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ABSTRAK

Uji efek analgetik dan antiinflamasi ekstrak etanol 70% daun beruwas laut (Sacevola taccada.
Gartn.) Roxb) terhadap Tikus Putih (Rattus norvegicus) Jantan. Penelitian ini bertujuan
menentukan efek analgetik dan antiinflamasi esktrak etanol 70% daun beruwas laut (Sacevola
taccada. Gartn.) Roxb) terhadap Tikus Putih (Rattus norvegicus) Jantan. Penelitian ini adalah
penelitian eksperimental dengan pendekatan pre dan post test control group design. Sampel dibagi
dalam 6 kelompok, yaitu kelompok normal, kontrol negatif, kontrol positif, dan kelompok ekstrak.
Pada kelompok ekstrak, menggunakan 3 dosis ekstrak yang berbeda yaitu ekstrak dosis 12,5
mg/kgBB, 25 mg/kgBB, dan 37,5 mg/kgBB. Penentuan analgetik dengan metode Writhing test
yang diinduksi dengan asam asetat 1% sedangkan antiinflamasi dengan pembentukan edema
buatan dengan penginduksi karagen 1%. Efek analgetik dan antiinflamasi diperoleh pada ekstrak
etanol 70% daun beruwas laut (Scaevola taccada (Gaertn.) Roxb) dengan dosis 12,5 mg/kgBB, 25
mg/kgBB, dan 37,5 mg/kgBB yang ditandai dengan jumlah geliatan dan radang pada kaki yang
berbeda dengan kelompok kontrol. Hasil analisis statistik menggunakan metode SPSS (Statistical
Product and Service Solution) menunjukkan bahwa efek analgetik dan antiinflamasi diperlihatkan
oleh Ekstrak etanol 70% daun beruwas laut (Scaevola taccada (Gaertn.) Roxb). dosis 12,5
mg/kgBB, 25 mg/kgBB, dan 37,5 mg/kgBB tidak berbeda nyata dengan asam mefenamat dan
natrium diklofenak.

Kata kunci : Daun Beruwas Laut, Analgetik, Antiinflamasi.

PENDAHULUAN adalah glikosid jenis scaevolin dan satu lagi

Salah satu tumbuhan yang sudah
dikenal masyarakat sebagai obat analgetik
dan antiinflamasi adalah beruwas laut
(Scaevola taccada (Gaert.) Roxb.). secara
umum beruwas laut digunakan sebagai obat
tradisional untuk mengobati diabetes, sakit
kepala, infeksi mata, bengkak pada kaki,
pegal-pegal, batuk, flu dan lain sebagainya.
Adapun kandungan dari tumbuhan beruwas
laut (Scaevola taccada (Gaert) Roxb.).
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jenis glikosid lain dari seluruh bagian
tumbuhan ini, serta mengandung alkaloid,
fenol, dan saponin (Soo, 2009).

Nyeri somatik paling sering muncul
pada tubuh Kkita, sedangkan nyeri viseral
dapat bermanifestasi sebagai sakit yang
datang dari struktur lainnya atau sebagai
fenomena yang lokal (Dipiro & Talbert,
2009). Analgetik atau obat yang penghilang
rasa nyeri adalah zat-zat yang mengurangi
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atau  menhalau rasa  nyeri  tanpa
menghilangkan kesadaran (Tjay & Rahardja,
2007).

Respon pertahanan tubuh terhadap
invasi benda asing, kerusakan jaringan, atau
keduanya disebut inflamasi. Penyebab
inflamasi antara lain  mikroorganisme,
trauma mekanis, zat-zat kimia, dan pengaruh
fisika (Corwin, 2008). Inflamasi adalah
usaha tubuh untuk menginkativasi atau
merusak organisme yang menyerang,
menghilangkan zat iritan, dan mengatur
derajat perbaikan jaringan (Mycek dkk.,
2013).

Obat antiinflamasi sangat efektif
menghilangkan rasa nyeri dan
pembengkakan akibat adanya inflamasi
dengan menekan produksi prostaglandin dan
metabolisme asam arikidonat dengan cara
pemhambatan siklooksigenase dan
lipooksigenase pada kaskade inflamasi
sehingga fungsi otot dan sendi membaik
(Setyarini, 2009). Penelitian telah
membuktikan bahwa prostadglandin
menyebabkan sensitisasi reseptor nyeri
terhadap stimulasi mekanik dan kimiawi
(Wimana & Sulistia, 2007).

Obat Analgetik dan Anti-Inflamasi
yang ada sekarang memiliki banyak efek
samping seperti nyeri lambung. Oleh karena
itu dilakukan pencarian obat baru yang
berasal dari alam. Obat tradisional tidak
memiliki efek samping atau memiliki efek
samping vyang jauh lebih kecil jika
dibandingkan dengan obat sintetik.

Dari hal tersebut, maka tujuan
penelitian akan dilakukan pengujian efek
analgetik dari tumbuhan beruwas laut
(Scaevola taccada (Gaertn.) Roxb.) sebagai
alternatif tumbuhan yang berkhasiat sebagai
obat.

METODE DAN BAHAN
Lokasi Penelitian

Lokasi Pelaksanaan penelitian di
Laboratorium Farmakologi dan
Laboratorium Bahan Alam Fakultas Farmasi
Universitas Hasanuddin Makassar dan waktu
penelitian dimulai pada bulan Maret 2017
sampai selesai.

Desain Penelitian

Rancangan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
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rancangan penelitian eksperimental dengan
pendekatan pre-post test only group design.

Variabel Penelitian

Variabel dependent : Saponin, Dosis
beruwas laut.

Variabel independent : Ekstrak beruwas laut,
Asam asetat, Karagen

Populasi dan sampel

Sampel yang digunakan adalah
daun beruwas laut (Scaevola taccada
(Gaertn.) Roxb.) diambil dari Desa Wiring
Tasi, Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang,
Sulawesi Selatan.

Pengumpulan data

Pada pengujian analgetik hewan
coba diinduksi menggunakan asam asetat
1% lalu diamati jumlah geliat yang tejadi
pada hewan coba tersebut kemudian dicatat,
selanjutnya pada pengujian antiinflamasi
telapak kaki hewan coba diinduksi
menggunakan karaginan 1% lalu dihitung
volume pembengkakan pada telapak kaki
hewan coba kemudian dicatat hasilnya.

Analisis Data

Analisis data dilakukan
menggunakan analisa deskriptif,
menggunakan Kruskal-Wallis dan

dilanjutkan pengujian antar kelompok yaitu
uji Mann-Whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Gambar 1 memperlihatkan jumlah
rata-rata geliat Tikus Putih  (Rattus
norvegicus) Jantan pada uji efek analgetik
ekstrak etanol 70% daun beruwas laut
(Sacevola taccada. Gartn.) Roxb).

Tabel 1 dan gambar 2
memperlihatkan persentase proteksi
anelgetik pada pengujian efek analgetik
yang memperlihatkan bahwa semua ekstrak
memiliki efek analgetik yang signifikan bila
dibandingkan dengan kelompok (kontrol
negatif), dan efek yang tidak jauh berbeda
dengan (kontrol positif). Dosis yang efektif
sebagai analgetik adalah 7,5 mg/200 gBB.

Tabel 2 dan gambar 3
memperlihatkan persentase volume radang
pada kaki tikus pada pengujian efek
antiinflamasi yang memperlihatkan bahwa
semua ekstrak memiliki efek antiinflamasi
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yang signifikan bila dibandingkan dengan
kelompok (kontrol negatif), dan efek yang
tidak jauh berbeda dengan (kontrol positif).
Dosis yang efektif sebagai antiinflamasi
adalah 7,5 mg/200 gBB.

Pembahasan

Dari pengujian efek analgetik dan
antiinflamasi dapatkan hasil ekstrak etanol
70% daun beruwas laut (Sacevola taccada.
Gartn.) Roxb) dengan dosis ekstrak 2,5
mg/200 ¢gBB, 5 mg/200 ¢gBB, dan 7,5
mg/200 gBB, dapat menurunkan geliat pada
tikus yang telah diinduksi dengan asam
asetat 1% serta pada dosis yang sama dapat
juga menurunkan volume radang pada
telapak Kkaki tikus yang diinduksi dengan
karagen 1%.

Beruwas laut (Scaevola taccada
(Gaert.) Roxb.). secara umum digunakan
olen masyarakat sebagai obat tradisional
untuk mengobati diabetes, sakit kepala,
infeksi mata, bengkak pada kaki, pegal-
pegal, batuk, flu dan lain sebagainya.
Adapun kandungan dari tumbuhan beruwas
laut (Scaevola taccada (Gaert) Roxb.).
adalah glikosid jenis scaevolin dan satu lagi
jenis glikosid lain dari seluruh bagian
tumbuhan ini, serta mengandung alkaloid,
fenol, dan saponin (Soo, 2009).

Metode yang digunakan pada
pengujian efek analgetik adalah metode
induksi kimia digunakan terutama untuk
menguji obat analgetik non narkotik yaitu
dengan menggunakan senyawa kimia. Rasa
nyeri yang disebabkan pemberian induktor
nyeri akan menyebabkan timbulnya writhing
(geliat) yang dapat diamati sebagai torsi
pada satu sisi, menarik kaki ke belakang,
penarikan kembali abdomen, kejang tetani
dengan membengkokan kepala dan kaki ke
belakang (Nugraha, 2011).

Pada penelitian ini hewan coba
dibagi menjadi  lima kelompok dimana
kelompok | diberikan Na.CMC sebagai
kontrol negatif. Kelompok Il diberikan asam
mefenamat  sebagai kontrol  positif
Kelompok 111, 1V dan V diberikan ekstrak
beruwas laut (Sacevola taccada. Gartn.)
Roxb) masing-masing (2,5 mg/200gBB), (5
mg/200gBB), dan (7,5 mg/200gBB)
diberikan ekstrak dengan konsentrasi yang
berbeda. Pemberian obatnya dilakukan
secara peroral dan diinduksi dengan asam
asetat 1% secara intraperitonial. Pemberian
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asam asetat yaitu 30 menit setelah
pemberian obat karena diharapkan dalam
waktu tersebut telah terjadi absorbsi obat
dalam tubuh hewan cobaPenggunaan asam
mefenamat  sebagai  kontrol  positif
dikarenakan penggunaan obat ini sebagai
analgetik sudah cukup umum dalam
masyarakat dan efek samping yang
ditimbulkan ~ oleh  asam  mefenamat
khususnya dalam mengiritasi saluran cerna
masih terbilang rendah jika dibandingkan
dengan aspirin (Sukandar dkk., 2008).

Pada perhitungan persen proteksi
analgetik  dilakukan untuk  mengetahui
besarnya kemampuan dari ekstrak daun
beruwas laut (Sacevola taccada. Gartn.)
Roxb) dalam mengurangi rasa nyeri.
Persentase  proteksi  analgetik  yang
dibandingkan dengan kontrol terlihat bahwa
semakin besar dosis ektrak daun beruwas
laut yang diberikan maka makin besar pula
daya analgetiknya.

Dari hasil uji Kruskal-Wallis dan
uji Mann-Whitney pada menit ke-5, 10, 15,
20, 25, dan 30 sudah terlihat ada perbedaan
jumlah geliat antara kelompok Na.CMC
(kontol negatif) dengan kelompok asam
mefenamat (kontrol positif) dan kelompok
ekstrak, hal itu dapat dilihat dari perbedaan
angka yang cukup jauh pada kolom Mean
Rank.

Pengujian efek  antiinflamasi
metode yang di gunakan adalah
Pembentukan Edema Buatan. Metode ini
berdasarkan pengukuran volume dari edema
buatan. Volume edema diukur sebelum dan
sesudah pemberian zat vyang di uji.
Pengukuran volume udem menggunakan
pletismometer dengan prinsip pengukuran
berdasar hukum Archimedes yaitu benda
yang dimakasukkan kedalam zat cair akan
memberi gaya atau tekanan keatas sebesat
volume yang dipindahkan.

Bahan pembanding yang digunakan
pada penelitian adalah natrium diklofenak.
Obat ini merupakan golongan AINS yang
mekanisme kerjanya dapat menghambat
pembentukan siklooksiginase 2 (COX-2)
yang merupakan enzim pemicu terbentuknya
prostaglandin (Mediator peradangan) dalam
jaringan (Tjay & Rahardja, 2007). Obat
antiinflamasi non steroid (AINS) bekerja
dengan elektivitas COX-1 dan COX-2 dapat
bervariasi dan tidak lengkap bagi bahan-
bahan yang lebih lama, tetapi

61



penghambatan-penghambatan COX-2 yang
sangat efektif sekarang bisa didapat
(Katzung, 2007). Natrium diklofenak juga
sering digunakan sebagai kontrol
pembanding pada penelitian efek
antiinflamasi.

Pada proses induksi inflamasi
menggunakan karagen karena memiliki
beberapa keuntungan antara lain tidak
meninggalkan bekas, tidak menimbulkan
kerusakan jaringan dan memberikan respon
yang lebih peka terhadap obat antiinflamasi
dibanding senyawa iritan lainnya (Rowe et
al., 2009). Zat ini dapat digunakan untuk
memicu terbentuknya udem  yang
diinduksikan secara subplantar pada telapak
kaki tikus (Anggraini, 2008).

Pada perhitungan rata-rata
persentasi volume radang tertinggi ada pada
kelompok Na.CMC, hal itu berarti bahwa
volume radang pada kaki tikus kelompok
Na.CMC tidak terjadi penurunan, sedangkan
pada kelompok Natrium diklofenak dan
ekstrak 2,5 mg/200 gBB, 5 mg/200 gBB,
dan 7,5 mg/200 gBB. terlihat terjadi
penurunan persentase volume
pembengkakan kaki tiap jamnya.

Dari hasil uji Kruskal-Wallis dan
uji Mann-Whitney pada jam ke-1 dan ke-2
belum terdapat perbedaan yang bermakna
penurunan volume kaki tikus dari tiap
kelompok, sedangkan pada jam ke-3, ke4,
dan ke-5 sudah terlihat ada perbedaan angka
yang bermakna antara kelompok Na.CMC
(kontol negatif) dengan kelompok Natrium
diklofenak (kontrol positif) dan kelompok
ekstrak.

PENUTUP

Ekstrak etanol 70% daun beruwas
laut (Sacevola taccada (Gertn).Roxb) pada
semua dosis memiliki efek analgetik dan
antiinflamasi dan secara statistik
memperlihatkan efek yang tidak jauh
berbeda dengan efek asam mefenamat dan
natrium diklofenak. Dosis yang efektif
sebagai analgetik dan antiinflamasi yaitu
dosis 7,5 mg/200 gBB. Dari penelitian yang
telah  dilakukan,  disarankan  untuk
melanjutkan pada pengujian kandungan
senyawa bioaktif Saponin ekstrak daun
beruwas laut (Sacevola taccada. Gartn.)
Roxb). secara kuantitatif untuk lebih
memudahkan pada penelitian selanjutnya.
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Tabel 1. Persentase proteksi analgetik

Kelompok

proteksi analgetik (%)

Na.CMC

Asam Mefenamat

Dosis 2,5 mg/200 gramBB
Dosis 5 mg/200 gramBB
Dosis 7,5 mg/200 gramBB

0
85.73
90.29
89.62
94.84

Tabel 2. Volume rata-rata persentase radang telapak kaki tikus pada uji efek antiinflamasi

rata-rata persentasi radang (%)

Kelompok

Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5
Na.CMC 60.50 65.22 63.00 69.22 73.22
Natrium Diklofenak 53.38 34.30 20.76 16.54 9.72
ekstrak 2,5 mg/200gramBB 52.73 32.00 24.36 16.91 1291
ekstrak 5 mg/200gramBB 62.52 50.80 44.48 34.99 30.49
ekstrak 7,5 mg/200gramBB 57.56 38.67 28.00 17.00 10.00

Jumlah geliat

18

N B OO 00 O N b

Jumlah rata-rata geliat tikus pada waktu

mNa.CMC ® Asam Mefenamat
m Dosis 5 mg/200mgBB  m Dosis 7,5 mg/200mgBB

Gambar 1. Rata-rata jumlah geliat pada uji analgetik
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® Dosis 2,5 mg/200mgBB
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e Na.CMC e Natrium Diklofenak
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e ekstrak 7,5 mg/200gramBB

Gambar 3. Volume rata-rata persentase radang telapak kaki tikus pada uji efek
antiinflamasi

Media Farmasi Vol. XIV. No. 1. April 2018 64



